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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta dilapangan yang  menunjukkan masih
terdapat siswa di SMP Negeri 8 Tapung yang memiliki kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah yang rendah. Adapun hipotesis penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi metakognitif dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi metakognitif dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental
dengan desain Pretest-Postest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII semester genap SMP Negeri 8 Tapung tahun ajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VII.B dan VII.C yang diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian  untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji-t. Hasil Penelitian  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi metakognitif
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi metakognitif
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Kata kunci: Strategi Metakognitif, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan yang menjadi ilmu dasar bagi pengembangan ilmu-ilmu lainnya. Oleh karena itu,
pelajaran matematika dalam pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan
dimulai dari sekolah dasar sampai di perguruan tinggi. Hal ini juga dirumuskan oleh NCTM
dalam bahwa kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika diantaranya
kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan pemecahan masalah  matematis
(Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017). Permendikbud No. 58 Tahun 2014 pada poin 1 dan 2,
menunjukkan tujuan pembelajaran matematika siswa dalam pembelajaran matematika harus
memiliki kemampuan memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah dan kemampuan menggunakan pola sebagai dugaan
dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data
yang ada (Permendikbud-no-58-tahun-2014-tentang-kurikulum-smp.pdf, t.t.).

Pemahaman konsep merupakan pondasi dasar yang harus dikuasai siswa terlebih dahulu
agar selanjutnya siswa tidak mengalami hambatan dalam proses pembelajaran yang lebih tinggi. Hal
ini cukup beralasan karena konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian konsep
yang menimbulkan sebab akibat, artinya suatu konsep disusun berdasarkan konsep-konsep
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sebelumnya, sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu konsep akan berakibat pada
kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep selanjutnya. Selain itu, pemamahaman konsep
matematika dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan matematika. Semakin baik
kemampuan pemahaman konsep matematik yang dikuasai siswa, semakin baik pula kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah. Hubungan kemampuan pemahaman dengan pemecahan
masalah tergambar dari penjelasan Polya dalam Zubaidah dan Risnawati yang mengemukakan ada
empat langkah dalam proses pemecahan masalah yang mana salah satunya adalah memahami
masalah, tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar (Amir & Risnawati, 2015). Hubungan kedua
kemampuan ini juga terlihat jelas berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dari hasil
analisis data di atas juga diperoleh tinggginya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
terkait dengan tingginya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga dapat
disimpulkan adanya hubungan antara kedua kemampuan tersebut (Suraji, Maimunah, & Saragih,
2018) .

Akan tetapi fakta dilapangan menunjukkan bahwa kedua kemampuan tersebut masih
rendah. Dalam suatu hasil penelitian mengemukakan bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa masih rendah dengan gejala yaitu kesulitan dalam menyatakan ulang sebuah konsep,
kesulitan untuk mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, kesulitan dalam memberikan
contoh dan noncontoh, kesulitan dalam mengembangkan syarat perlu dan  syarat cukup serta
kesulitan dalam menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
(Jannah, Fitraini, & Fitri, 2019). Penelitian lain juga mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum mampu
menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam menjawab soal (Nufus, Wira, & Kurniati,
2019).

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tersebut akan berdampak
juga pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, perlu dilakukan upaya untuk menerapkan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
menemukan dan membangun pengetahuan mereka sendiri yang nantinya akan membatu siswa
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Oleh karena itu sebagai seorang guru profesional hendaknya guru mampu
menguasai berbagai macam model, strategi maupun pendekatan pembelajaran yang relevan untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Beberapa usaha yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu guna meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep diantaranya adalah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis
Siswa MTs (Misrayanti & Amir, 2019), Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau
dari Pengetahuan Awal Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah (Jannah et al., 2019) , Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Berdasarkan Minat Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Kampar (Sari, Suhandri,
& Nufus, 2018). Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMK Pekanbaru
(Muhandaz, Trisnawita, & Risnawati, 2018). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa (Kurniati & Sari, 2019). Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe ThinkPair-Square terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP (Antika, Andriani, & Revita,
2019). Pengaruh Penerapan Model Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMP (Masnia & Amir, 2019). Pengaruh Penerapan
Strategi Pembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
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Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Singingi Hilir ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa (Lestari &
Andriani, 2019).

Selain itu, peneliti terdahulu juga melakukan upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis, hal ini terlihat dari berbagai macam penelitian yang telah dilakukan. Penelitian-
penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhandaz (2015), Pratiwi
Hasibuan (2016), Andriani (2016), Reski, Hutapea, & Saragih (2019), Riansyah & Sari (2018),
Haryanti & Sari (2019), Muhandaz, Lestari, & Kurniati (2018), Yunita, Andriani, & Irma (2018),
Susanti (2017), serta Rustina (2018).

Upaya lain yang  bisa diterapkan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dan pemecahan masalah matematis siswa adalah melalui penerapan strategi metakognitif. Strategi
metakognitif merupakan strategi yang memiliki aspek penting yaitu kesadaran (awaereness)
seseorang terhadap pengetahuan atau pemahaman terhadap apa yang diketahuinya. Konsep dasar
yang dimiliki strategi metakognitif diantaranya adalah : (1) pengetahuan metakognisi yaitu
kesadaran seseorang tentang proses kongnisinya sendiri yang terkait dengan pengetahuan tugas,
strategi belajarnya, dan pengetahuan yang dimiliki seorang (termasuk pengetahuan deklaratif, dan
prosedural). (2) regulasi metakognisi yaitu memonitor dan kontrol terhadap proses kognisi dan
pengalaman belajar melali suatu kumpulan aktivitas yang dalam hal ini terkait dengan keterampilan
metakognisi menunjukkan pada kesadaran yang disengaja dalam melakukan perencanaan, monitoring
aktivitas kognisi, dan melakukan evaluasi (Chairani, 2016).

Melalui menerapan strategi metakognitif dalam pembelajaran guru akan membantu siswa
menumbuhkan kesadaran akan pengetahuannya sehingga siswa dapat memperbaiki aktivitas
kognisi secara menyeluruh agar dapat ditingkatkan menjadi lebih efektif. Pada dasarnya
pembelajaran dengan strategi metakognitif memberikan penekanan pada kesadaran berpikir
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengembangkan berbagai cara yang mungkin ditempuh
dalam memecahkan masalah mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai
masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan
mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep. Hal ini juga dipertegas oleh
Howard bahwa metakognitif memegang peranan penting pada banyak aktivitas kognitif termasuk
pemahaman, komunikasi, perhatian (attention), ingatan (memory), dan pemecahan masalah (J,B,
2004). Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif diharapkan juga
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, dikeranakan strategi metakognitif mendorong siswa sadar akan pemahaman yang
telah mereka miliki dan juga mengembangkan berbagai cara yang mungkin ditempuh dalam
memecahkan masalah mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai masalah
yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan mengoreksi
jika ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penerapan Strategi Metakognitif terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”.

METODE
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperimental atau eksperimen semu,
dengan desain penelitian adalah Pretest-Postest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 2018/2019 SMPN 8 Tapung.
Pengambilan sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Peneliti mengambil sampel
kelas VIIB sebagai kelas ekperimen beraggotakan 31 siswa  dan VIIC sebagai kelas kontrol
beranggotakan 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis, dan
observasi. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Sesuai dengan rumusan masalah maka tehnik yang digunakan untuk menguji hipotesis I dan
hipotesis II adalah uji t dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah antara siswa yang mengikuti pembelajaran
metakognitif dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sebelum diberi perlakuan,
langkah pertama yang dilakukan adalah pretest untuk menguji kemampuan awal pemahaman
konsep dan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kondisi awal yang
sama. Setelah tes diberikan maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Kriteria

Eksperimen Normal
Kontrol Normal

Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Nilai Varians Eksperimen Kontrol FHitung F Tabel

N

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka
dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka . Pada
taraf signifikan , diperoleh . Karena dan

, maka atau , sehingga dapat disimpulkan varians-
varians adalah homogen.

Tabel 3. Uji – t Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Keterangan

H0 diterima
Berdasarkan tabel di atas diperoleh =

dan pada taraf signifikan maka
atau . Oleh karena itu, diterima dan ditolak. Maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas Kriteria

Eksperimen Normal
Kontrol Normal
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Tabel 5. Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai Varians Eksperimen Kontrol FHitung F Tabel

N

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka
dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka . Pada
taraf signifikan , diperoleh . Karena dan

, maka atau , sehingga dapat disimpulkan varians-
varians adalah homogen.

Tabel 6. Uji – t Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Keterangan

H0 diterima
Berdasarkan tabel di atas diperoleh =

dan pada taraf signifikan maka
atau , maka diterima dan ditolak. Dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah mengetahui kedua kelas memiliki kondisi awal yang sama, kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan strategi metakognitif dan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Setelah penelitian dilakukan sebanyak 5 pertemuan,
dilakukan posttest di kedua kelas dengan soal yang sama yaitu soal kemampuan pemahaman konsep
dan pemecahan masalah matematis. Hasil posttest dari kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis, dan
mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Kriteria

Eksperimen Normal
Kontrol Normal

Tabel 8. Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Nilai Varians Eksperimen Kontrol FHitung F Tabel

N

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka
dan varians terkecil adalah kelas kontrol maka . Pada
taraf signifikan , diperoleh . Karena dan

, maka atau , sehingga dapat disimpulkan varians-
varians adalah homogen.
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Tabel 9. Uji – t Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Keterangan

H0 diterima
Berdasarkan hasil perhitungan dengan =

dan pada taraf signifikan , maka
atau sehingga ditolak dan diterima. Dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 10. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas Kriteria

Eksperimen Normal
Kontrol Normal

Tabel 11. Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai Varians Eksperimen Kontrol FHitung F Tabel

N

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka
dan varians terkecil adalah kelas kontrol maka . Pada
taraf signifikan , diperoleh . Karena dan

, maka atau , sehingga dapat disimpulkan varians-
varians adalah homogen.

Tabel 12. Uji – t Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Keterangan

H0 diterima
Berdasarkan hasil perhitungan dengan =

dan pada taraf signifikan maka
atau sehingga ditolak dan diterima. Dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pembahasan
Berdasarkan analisis data tes yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol..
Berdasarkan perhitungan uji-t hipotesis pertama diperoleh sebesar dan
sebesar Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa yaitu

sehingga diterima dan ditolak.
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Begitu juga dengan kemampuan pemecahan masalah, berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan perhitungan uji-t hipotesis kedua diperoleh sebesar dan

sebesar Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa yaitu
sehingga diterima dan ditolak.

Hal ini terjadi karena siswa yang belajar dengan strategi metakognitif diarahkan kepada
kesadaran proses berpikir bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang
mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana cara melakukannya.
Ketiga tahapan tersebut dituangkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan metakognitif. Melalui
pertanyaan tersebut kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa dilatih. Dalam
pembelajaran dengan strategi metakognitif, guru memancing siswa menggunakan pertanyaaan-
pertanyaan, yang bertujuan untuk menyadarkan siswa akan kemampuannya terhadap pemahaman
suatu konsep dan pemecahan masalah, sehingga dengan kesadaran metakognisi, siswa terlatih
untuk selalu merancang strategi terbaik dalam memilih, mengingat, mengenali
kembali,mengorganisasi informasi yang dimilikinya serta menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Siswa akan terbiasa untuk selalu memonitor, mengontrol dan mengevaluasi hal yang telah
dilakukannya. Dengan demikian strategi metakognitif akan membantu meningkatkan pemahaman
konsep siswa itu sendiri dan dengan bersamaan siswa juga akan mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalahnya berkat kesadaran akan kemampuan yang dimilikinya sendiri
tersebut.

KESIMPULAN

Analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai yang berarti H0

ditolak dan diterima, yang artinya: 1) terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi metakognitif dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 2) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi metakognitif
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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